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ABSTRAKSI 

Peran hukum pidana dalam perkembangan suatu negara adalah sangat 

penting sekali jika dilihat dari beberapa aspek kehidupan bermasyarat ataupun 

bernegara, hal ini menandakan hukum pidana tidak hanya berfungsi sebagai 

sebagi alat pengatur di dalam masyarakat tapi juga dapat sebagai pelindung bagi 

kepentingan hukum dari perbuatan yang hendak memperkosanya dengan sanksi 

yang berupa pidana. Dalam upaya menciptakan suasana hukum yang dinamis dan 

melindungi semua kepentingan baik warga negara atau warga negara asing dan 

negara itu sendiri diperlukan suatu upaya penegakan hukum. Penegakan hukum 

dalam arti luas adalah melingkupi pelaksanaan dan penerapan hukum terhadap 

setiap pelanggaran atau penyimpangan hukum yang dilakukan oleh subjek hukum. 

Dalam arti sempitnya, adalah kegiatan penindakan terhadap setiap pelanggaran 

atau penyimpangan terhadap peraturan perundang-undangan  

Dalam hal upaya penegakan hukum di Indonesia dilakukan oleh suatu 

sistem peradilan yang mana terdiri atas Kepolisian Negara Republik Indonesia, 

Kejaksaan, Pengadilan, dan Lembaga Kemasyarakatan. Khusunya Kejaksaan 

yang merupakan salah satu ujung tombak dari upaya pemerintah dalam 

menciptakan supremasi hukum yang setegak-tegaknya. Penegakan supremasi 

hukum dapat dilakukan dengan berbagai upaya yaitu upaya preventif 

(pencegahan) dan represif (menindak dalam bentuk penjatuhan pidana). Tindak 

pidana korupsi merupakan salah satu kejahatan luar biasa atau extra ordinary 

crime dan komplek, hal ini disebabkan dengan banyaknya faktor yang 

mempengaruhi di dalamnya baik yang berasal dari ruang lingkup aparat hukum 

itu sendiri atau keadaan yang ada di dalam masyarakat. 

 


